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Analisis Bakteri Coliform (Fekal dan Non Fekal) sebagai Indikator Kualitas 

Perairan Sungai Gajah Wong, Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

Afiefah Aqielatunnisa’ 

10640039 

 

ABSTRAK 

Sungai merupakan sumber air yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan manusia. Kegiatan manusia yang memanfaatkan air sungai dan 

membuang sampah/limbah ke sungai dapat menurunkan kualitas air sungai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indeks MPN bakteri coliform dan 

keanekaragaman spesies bakteri coliform sebagai bioindikator kualitas perairan 

sungai Gajah Wong, DIY, serta parameter fisika (suhu, kekeruhan, kecepatan 

arus) dan kimia (pH, DO, BOD). Penelitian dilakukan di 3 stasiun, yaitu bagian 

hulu di daerah Hargobinangun, bagian tengah di Rejowinangun, dan bagian hilir 

di Pandeyan. Masing-masing stasiun diambil sampel sebanyak 6 titik dengan jarak 

antar titik sebesar 20 meter. Uji bakteriologis coliform menggunakan metode 

MPN (Most Probability Number) yang terdiri dari uji penduga, uji penegas, serta 

uji pelengkap, dan dilanjutkan dengan identifikasi menggunakan uji IMViC, 

produksi hidrogen sulfida, motilitas, dan urea. Berdasarkan baku mutu air dalam 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 tentang 

Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, serta Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 416/MENKES/PER/IX/1990, 

kualitas air sungai Gajah Wong termasuk ke dalam kelas III dan IV yang berarti 

tercemar sedang sampai berat. Hasil analisis mikrobiologi menunjukkan adanya 5 

spesies bakteri golongan coliform, yaitu Escherichia coli, Providencia sp., 

Morganella morganii, Proteus vulgaris, dan Proteus mirabilis. Berdasarkan 

analisis Correlate Bivariate, terdapat korelasi antara jumlah MPN bakteri dengan 

parameter kecepatan arus, dan terdapat korelasi antara keanekaragaman spesies 

bakteri dengan parameter BOD. 

 

Kata kunci: Coliform, kualitas air, MPN, sungai Gajah Wong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

The Analysis of Coliform Bacteria (Fecal and Non Fecal) as Water Quality 

Indicator of Gajah Wong River, Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

Afiefah Aqielatunnisa’ 

10640039 

 

ABSTRACT 

River is a water source that are useful for human needs. Human activities in using 

river water and dumping waste to the river could decrease water quality of the 

river. This research was intended to find out the MPN index of coliform bacteria 

and coliform bacteria spesies diversity as bioindicator of water quality in Gajah 

Wong river, DIY, and the physical parameter (temperature, turbidity, velocity 

flow) and chemical parameter (pH, DO, BOD). Water sampling was conducted at 

three location: upstream at Hargobinangun, midstream at Rejowinangun, and 

downstream at Pandeyan. The sample was taken from six point from each location 

and the distance between the point was 20 meter. The coliform bacteriological 

testing used MPN (Most Probability Number) method including presumptive test, 

confirmed test, and a completed test, and continued with identification using 

IMViC test, hydrogen sulfide production, motility, and urea test. Based on the 

standard of water quality Ordinance Government Republic of Indonesia Number 

82 Year 2001 about Water Quality Management and Water Pollution Control, and 

also Ordinance of the Minister of Health Republic of Indonesia Number 

416/MENKES/PER/IX/1990, water quality of Gajah Wong river included as in 

class III and IV that classified into moderately to heavily polluted. The 

microbiology analysis result showed that Gajah Wong river contains five coliform 

bacteria group, they were Escherichia coli, Providencia sp., Morganella 

morganii, Proteus vulgaris, and Proteus mirabilis. Based on Correlate Bivariate 

analysis, the MPN have a correlation with the velocity flow, and the bacteria 

diversity have a correlation with BOD.  

 

Keywords: Coliform, Gajah Wong river, MPN, water quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Air merupakan senyawa kimia yang sangat penting bagi kehidupan 

umat manusia dan makhluk hidup lainnya. Kebutuhan air untuk keperluan 

hidup manusia sehari-harinya berbeda pada tiap tempat dan tiap tingkat 

kehidupan. Semakin tinggi taraf kehidupan, semakin meningkat pula 

jumlah kebutuhannya. Di Indonesia sendiri berdasar pada catatan dari 

Departemen Kesehatan, rata-rata keperluan air per kapita adalah sekitar 60 

liter dengan rincian sebagai berikut: 30 liter digunakan untuk mandi, 15 

liter digunakan untuk mencuci, 5 liter untuk minum, 5 liter untuk 

memasak, dan 5 liter sisanya digunakan untuk keperluan lainnya 

(Suriawiria, 2008). 

Sungai merupakan salah satu sumber air yang dapat dimanfaatkan 

oleh masyarakat untuk keperluan sehari-hari. Sungai adalah alur atau 

wadah air alami dan/atau buatan berupa jaringan pengaliran air beserta air 

di dalamnya, mulai dari hulu sampai muara, dengan dibatasi kanan dan 

kiri oleh garis sempadan. Garis sempadan adalah garis maya di kiri dan 

kanan palung sungai yang ditetapkan sebagai batas perlindungan sungai 

(PPRI Nomor 38 Tahun 2011). Karena air sungai merupakan salah satu 

sumber kebutuhan hidup manusia, maka dari itu perlu diketahui seberapa 

layak kualitas air sungai tersebut untuk dapat dimanfaatkan manusia. 



2 
 

 
 

Sungai Gajah Wong merupakan salah satu Sub Daerah Aliran 

Sungai Opak yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta, meliputi 

wilayah Kabupaten Sleman, Kodya Yogyakarta, dan Kabupaten Bantul. 

Memasuki wilayah kota yang mulai disibukkan dengan aktivitas warga, 

terjadi peningkatan sumber pencemar yang mengalir sepanjang sungai. 

Sumber pencemaran mulai dari limbah pabrik, limbah kimia pertanian, 

serta limbah rumah tangga, dapat menyebabkan menurunnya kualitas air 

(Faisal & Nuraini, 2010).  

Limbah rumah tangga merupakan sumber pencemar biologis 

tertinggi, yang berasal dari dapur, kamar mandi, cucian, limbah bekas 

industri rumah tangga, serta kotoran manusia (Putra, 2004). Penanganan  

limbah, terutama limbah rumah tangga, saat ini tidak dikelola secara baik 

sehingga saluran pembuangannya seringkali dialirkan langsung ke sungai 

tanpa diolah terlebih dahulu. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya 

pencemaran lingkungan yang berdampak buruk bagi kesehatan. 

Air yang telah tercemar oleh kotoran manusia serta hewan tidak 

dapat digunakan untuk keperluan konsumsi terutama untuk minum 

maupun mencuci makanan ataupun memasak karena dianggap 

mengandung patogen penyebab infeksi saluran pencernaan (Fardiaz, 

1992). Contoh-contoh mikroba yang umum dijumpai di lingkungan 

perairan yang tercemar adalah bakteri-bakteri golongan coliform, seperti 

Streptococcus, Aerobacter, dan Escherichia (Winarno & Fardiaz, 1977). 

Bakteri golongan ini seringkali digunakan sebagai indikator utama 
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cemaran mikroba di dalam air karena merupakan kelompok bakteri yang 

mampu hidup dalam air yang sangat kotor serta dapat diidentifikasi secara 

spesifik (Wahjuningsih, 2001), sehingga semakin banyak jumlah coliform 

artinya kualitas air semakin buruk. 

Penelitian mengenai kualitas air sungai Gajah Wong telah 

dilakukan antara lain oleh Wijayanti (2013) mengenai keragaman larva 

insekta dan Dewi (2013) dengan menggunakan gastropoda sebagai 

bioindikator tingkat pencemaran bagian hulu sungai Gajah Wong yang  

menunjukkan hasil tercemar ringan. Penelitian lain oleh Syamsul et al. 

(2008) pada tiga sungai di Yogyakarta, yaitu sungai Code, Winongo, dan 

Gajah Wong menunjukkan kualitas air telah mengalami penurunan. Ketiga 

sungai tersebut diketahui tergolong dalam kelas II atau III berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PPRI) No 82 Tahun 2001 

mengenai kualitas air. Dari hasil penelitian tersebut juga diketahui bahwa 

kualitas air sungai yang paling rendah berada pada sungai bagian tengah 

dan hilir. 

Berdasarkan dari penelitian tersebut, pengujian kualitas air sungai 

secara mikrobiologis masih jarang dilakukan, terutama identifikasi bakteri 

dalam air sungai yang tercemar agar dapat dilakukan penanganan lebih 

lanjut secara spesifik. Pengujian ini perlu dilakukan baik dari hulu sungai 

yang diketahui masih jarang penduduk, bagian tengah yang mulai 

memasuki kawasan padat penduduk dan tinggi aktivitasnya, serta hilir 

sungai yang kemungkinan sudah terakumulasi pencemarannya. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan, yaitu perlunya dilakukan pengujian secara 

mikrobiologis terhadap sungai Gajah Wong sehingga dapat dimanfaatkan 

dengan tepat, baik di bagian hulu sungai, tengah, maupun bagian hilirnya. 

 

C. Rumusan Masalah 

Menurut latar belakang di atas, rumusan masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana parameter fisika, kimia, serta biologi air sungai Gajah 

Wong di bagian hulu, tengah, dan hilir? 

2. Anggota bakteri coliform apa saja yang ditemukan di sungai Gajah 

Wong pada bagian hulu, tengah, dan hilir? 

3. Bagaimana hubungan antara faktor fisika dan kimia dengan 

kemelimpahan dan keanekaragaman jenis bakteri coliform? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang dan permasalahan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui parameter fisika, kimia, serta biologi air sungai Gajah 

Wong di bagian hulu, tengah, dan hilir. 

2. Mengetahui anggota bakteri coliform yang ditemukan di sungai Gajah 

Wong pada bagian hulu, tengah, dan hilir. 
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3. Mengetahui hubungan antara faktor fisika dan kimia dengan 

kemelimpahan dan keanekaragaman jenis bakteri coliform. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui informasi terkini dari 

kualitas air sungai Gajah Wong di bagian hulu, tengah, dan hilir dengan 

menggunakan bakteri coliform sebagai bioindikator, serta parameter fisika 

dan kimianya. Selain itu manfaat dari penelitian ini yaitu menambah 

pengetahuan mengenai pengaruh lingkungan terhadap kemelimpahan dan 

keanekaragaman jenis bakteri coliform. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian ini, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Beberapa parameter fisika, kimia, dan biologi air sungai Gajah Wong di 

bagian hulu, tengah, dan hilir melebihi kadar maksimum yang 

diperbolehkan. 

2. Bakteri coliform yang ditemukan di daerah hulu dan tengah sungai Gajah 

Wong yaitu Providencia sp., Escherichia coli, Morganella morganii, 

Proteus vulgaris, dan Proteus mirabilis. Sedangkan pada daerah hilir 

sungai yaitu Providencia sp., Escherichia coli, Morganella morganii, dan 

Proteus vulgaris. 

3. Hubungan antara parameter fisika berupa kecepatan arus dengan jumlah 

MPN bakteri coliform adalah signifikan dengan nilai p <0,05. Dan 

hubungan antara parameter kimia berupa BOD dengan keanekaragaman 

spesies bakteri adalah signifikan dengan nilai p <0,05. 

 

B. Saran 

1. Pembuangan limbah perlu disalurkan secara baik dan benar sehingga 

tidak membahayakan kesehatan masyarakat. 
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2. Perlu dilakukan monitoring yang rutin setiap tahunnya sebagai bentuk 

pengawasan terhadap sumber-sumber air baik secara fisika, kimia, 

maupun mikrobiologi secara lengkap. 
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LAMPIRAN 1 

Komposisi Media 

a. Lactose Broth /Liter 

1. Ekstrak Beef 32 g 

2. Pepton   5 g 

3. Laktosa   5 g 

 

b. Brilliant Green Lactose Bile 2% Broth /Liter 

1. Peptone 10 g 

2. Lactose 10 g 

3. Oxgall 20 g 

4. Brilliant Green   0,0133 g 

 

c. Mac Conkey Agar /Liter 

1. Pepton 20 g 

2. Lactose 20 g 

3. Bile Salt   5 g 

4. Sodium Chloride   5 g 

5. Neutral Red   0,075 g 

6. Agar 12 g 

 

d. SIM /Liter (Harley, 2005) 

1. Pepton 30 g 

2. Beef Extract   3 g 

3. Agar   3 g 

4. Sodium Thiosulfate (Na2S2O3)   0,025 g 

5. Fe (NH4)2(SO4)2 . 6H2O   0,2 g 

 

e. Reagen Kovacs (Harley, 2005) 

1. Isoamyl alcohol 150 ml 

2. Concentrated hydrochloric acid   50 ml 

3. P-dimethylaminobenzaldehyde   10 gr 

 

f. MRVP /Liter (Harley, 2005) 

1. Pepton   7 g 

2. Glukosa   5 g 

3. K2HPO4   5 g 
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g. Reagen Barrit’s A (α- naphtol) (Harley, 2005) 

1. Serbuk α- naphtol   5 g 

2. Alkohol 95%  95 ml 

 

h. Reagen Barrit’s B (KOH 40%) (Harley, 2005) 

1. Kristal KOH    40 g 

2. Aquades 100 ml 

 

i. Reagen Methyl Red (Harley, 2005) 

1. Methyl Red    1 g 

2. Alkohol 95% 300 ml 

3. Aquades 500 ml 

 

j. Simmon Citrate Agar /Liter (Atlas, 1946) 

1. (NH4) H2PO4   1 g 

2. K2HPO4   1 g 

3. NaCl   5 gr 

4. Natrium Citrate   2 gr 

5. MgSO4   0,2 gr 

6. BTB (Bromo Thymol Blue)   0,08 g 

7. Agar  15 g 

 

k. Urea Agar /Liter (Atlas, 1946) 

1. Pepton   1 g 

2. Glukosa   1 g 

3. NaCl   5 g 

4. KH2PO4   2 g 

5. Phenol Red   0,012 g 

6. Agar   15 g 

7. Urea   20 g 
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Lampiran 2 

FORMULA THOMAS 333 

JUMLAH TABUNG (+) GAS 

PADA PENANAMAN 

INDEX 

MPN 

PER 100 

mL 

JUMLAH TABUNG (+) GAS 

PADA PENANAMAN 

INDEX 

MPN 

PER 100 

mL 

3 x 10 

mL 

3 x 1 

mL 

3 x 0,1 

mL 

3 x 10 

mL 

3 x 1 

mL 

3 x 0,1 

mL 

0 0 0 0 2 0 0 10 

0 0 1 3 2 0 1 14 

0 0 2 6 2 0 2 19 

0 0 3 9 2 0 3 24 

0 1 0 3 2 1 0 15 

0 1 1 6 2 1 1 20 

0 1 2 9 2 1 2 25 

0 1 3 12 2 1 3 30 

0 2 0 6 2 2 0 21 

0 2 1 9 2 2 1 26 

0 2 2 12 2 2 2 31 

0 2 3 16 2 2 3 37 

0 3 0 9 2 3 0 27 

0 3 1 13 2 3 1 33 

0 3 2 16 2 3 2 38 

0 3 3 19 2 3 3 44 

1 0 0 4 3 0 0 29 

1 0 1 7 3 0 1 39 

1 0 2 11 3 0 2 49 

1 0 3 14 3 0 3 60 

1 1 0 7 3 1 0 46 

1 1 1 11 3 1 1 58 

1 1 2 15 3 1 2 72 

1 1 3 18 3 1 3 86 

1 2 0 11 3 2 0 76 

1 2 1 15 3 2 1 95 

1 2 2 19 3 2 2 116 

1 2 3 23 3 2 3 139 

1 3 0 16 3 3 0 190 

1 3 1 19 3 3 1 271 

1 3 2 23 3 3 2 438 

1 3 3 27 3 3 3 >1898 

Sumber: Soemarno (2002) 
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Lampiran 3 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor : 416/MENKES/PER/IX/1990 

Tentang : Persyaratan Kualitas Air Bersih  

Tanggal : 3 September 1999 

 

Tabel 2. Daftar Persyaratan Kualitas Air Bersih 

No. PARAMETER Satuan 
Kadar Maksimum 

yang diperbolehkan 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

A. 

1. 

2. 

 

3. 

4, 

5. 

6. 

FISIKA 

Bau 

Jumlah zat padat 

terlarut (TDS) 

Kekeruhan 

Rasa 

Suhu 

Warna 

 

- 

 

mg/L 

Skala NTU 

- 
o
C 

Skala TCU 

 

- 

 

1.500 

25 

- 

Suhu udara ± 3
o
C 

50 

 

Tidak berbau 

 

- 

- 

Tidak berasa 

- 

B. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

 

 

 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

KIMIA 

Air raksa 

Arsen 

Besi 

Fluorida 

Kadnium 

Kesadahan (CaCO3) 

Klorida 

Kromium, Valensi 6 

Mangan 

Nitrat, sebagai N 

Nitrit, sebagai N 

pH 

 

 

 

Selenium 

Seng 

Slanida 

Sulfat 

Timbal 

 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

- 

 

 

 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

 

0,001 

0,05 

1,0 

1,5 

0,005 

500 

600 

0,05 

0,5 

10 

1,0 

6,5-9,0 

 

 

 

0,01 

15 

0,1 

400 

0,05 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Merupakan batas 

minimum dan 

maksimum, khusus air 

hujan pH minimum 5,5 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

 

5. 

6. 

Kimia Organik 

Aldrin dan dieldrin 

Benzena 

Benzo (a) pyrene 

Chlordane (total 

isomer) 

Cloroform 

2,4 D 

 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

 

0,0007 

0,01 

0,00001 

 

0,007 

0,03 

0,10 
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7. 

8. 

9. 

10. 

11 

. 

12. 

13. 

 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

DDT 

Detergen 

1,2 Discloroethane 

1,1 Discloroethane 

Heptaclor dan 

heptaclor epoxide 

Hexachlorobenzene 

Gamma-HCH 

(Lindane) 

Methoxychlor 

Pentachlorophanol 

Pestisida Total 

2,4,6 urichlorophenol 

Zat organik (KmnO4) 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L  

mg/L 

 

mg/L 

 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

0,03 

0,5 

0,01 

0,0003 

0,003 

 

0,00001 

 

0,004 

0,10 

0,01 

0,10 

0,01 

10 

 

C. Mikrobiologik 

 

Total coliform (MPN) 

 

Jumlah per 

100 ml 

Jumlah per 

100 ml 

 

50 

 

10 

Bukan air perpipaan 

 

Air perpipaan 

D. 

1. 

2. 

Radio Aktivitas 

Aktivitas Alpha (Gross 

Alpha Activity) 

Aktivitas Beta (Gross 

Beta Activity) 

Bq/L 

 

Bq/L 

0,1 

 

1,0 

 

 

Keterangan: 

mg = miligram 

ml = milimeter 

L = liter 

Bq = Bequerel 

NTU = Nephelometrik Turbidity Units 

TCU = True Colours Units 
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Lampiran 4 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor : 82 Tahun 2001 

Tentang : Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air 

Tanggal : 14 Desember 2001 

 

Tabel 3. Kriteria Mutu Air Berdasarkan Kelas 

PARAMETER SATUAN 
KELAS 

KETERANGAN 
I II III IV 

FISIKA 

Temperatur 
o
C Deviasi 3 Deviasi 3 Deviasi 3 Deviasi 5 

Deviasi temperatur dari 

keadaan alamiahnya 

Residu Terlarut mg/L 1000 1000 1000 2000  

Residu Tersuspensi mg/L 50 50 400 400 

Bagi pengolahan air minum 

secara konvensional, residu 

tersuspensi ≤ 5000 mg/L 

KIMIA ANORGANIK 

pH  6-9 6-9 6-9 5-9 

Apabila secara alamiah di luar 

rentang tersebut, maka 

ditentukan berdasarkan kondisi 

alamiah 

BOD mg/L 2 3 6 12  

COD mg/L 10 25 50 100  

DO mg/L 6 4 3 0 Angka batas minimum 

Total fosfat sbg P mg/L 0,2 0,2 1 5  

NO3 sbg N mg/L 10 10 20 20  

NH3-N mg/L 0,5 (-) (-) (-) 

Bagi Perikanan, kandungan 

amonia bebas untuk ikan yang 

peka ≤ 0,02 mg/L sebagai NH3 
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Tabel 3. (Lanjutan) 

Arsen mg/L 0,05 1 1 1  

Kobalt mg/L 0,2 0,2 0,2 0,2  

Barium mg/L 0,5 (-) (-) (-)  

Boron mg/L 1 1 1 1  

Selenium mg/L 0,01 0,05 0,05 0,05  

Kadmium mg/L 0,01 0,01 0,01 0,01  

Khrom (VI) mg/L 0,05 0,05 0,05 1  

 

 

PARAMETER SATUAN 
KELAS 

KETERANGAN 
I II III IV 

Tembaga mg/L 0,02 0,02 0,02 0,2 
Bagi pengolahan air minum secara 

konvensional, Cu ≤ 1 mg/L 

Besi mg/L 0,3 (-) (-) (-) 
Bagi pengolahan air minum secara 

konvensional, Fe ≤ 5 mg/L 

Timbal mg/L 0,03 0,03 0,03 1 
Bagi pengolahan air minum secara 

konvensional, Pb ≤ 0,1 mg/L 

Mangan mg/L 0,1 (-) (-) (-)  

Air Raksa mg/L 0,001 0,002 0,002 0,005  

Seng mg/L 0,05 0,05 0,05 2 
Bagi pengolahan air minum secara 

konvensional, Zn ≤ 5 mg/L 

Khlorida mg/L 600 (-) (-) (-)  

Sianida mg/L 0,02 0,02 0,02 (-)  

Fluorida mg/L 0,5 1,5 1,5 (-)  

Nitrit sbg N mg/L 0,06 0,06 0,06 (-) 
Bagi pengolahan air minum secara 

konvensional, NO2-N ≤ 1 mg/L 

Sulfat mg/L 400 (-) (-) (-)  

Khlorin bebas mg/L 0,03 0,03 0,03 (-) Bagi ABAM tidak dipersyaratkan 

Belerang sbg H2S mg/L 0,002 0,002 0,002 (-) 

Bagi pengolahan air minum secara 

konvensional, S sgg H2S ≤ 0,1 

mg/L 
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Tabel 3. (Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

mg = milligram 

PARAMETER SATUAN 
KELAS 

KETERANGAN 
I II III IV 

MIKROBIOLOGI 

-Fecal coliform Jml/100 mL 100 1000 2000 2000 Bagi pengolahan air minum 

secara konvensional, fecal 

coliform ≤ 2000 jml/100 mL 

dan Total coliform ≤ 10000 

jml/100 mL 

-Total coliform Jml/100 mL 1000 5000 10000 10000 

RADIOAKTIVITAS 

-Gross- A Bq/L 0,1 0,1 0,1 0,1  

-Gross- B Bq/L 1 1 1 1  

KIMIA ORGANIK 

Minyak dan Lemak µg/L 1000 1000 1000 (-)  

Deterjen sng MBAS µg/L 200 200 200 (-)  

Senyawa fenol sbg 

fenol 
µg/L 1 1 1 (-)  

BHC µg/L 210 210 210 (-)  

Aldrin/ Dieldrin µg/L 17 (-) (-) (-)  

Chlordane µg/L 3 (-) (-) (-)  

DDT µg/L 2 2 2 2  

Heptachlor dan 

heptachlor epoxide 
µg/L 18 (-) (-) (-)  

Lindane µg/L 56 (-) (-) (-)  

Methoxychlor µg/L 35 (-) (-) (-)  

Endrin µg/L 1 4 4 (-)  

Toxaphan µg/L 5 (-) (-) (-)  
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µg = mikrogram 

ml = milliliter 

L = liter 

Bq = Bequerel 

MBAS = Methylene Blue Active Substance 

ABAM = Air Baku untuk Minum 

Logam berat merupakan logam terlarut. 

Nilai di atas merupakan batas maksimum, kecuali untuk pH dan DO. 

Bagi pH merupakan nilai rentang yang tidak boleh kurang atau lebih dari nilai yang tercantum. 

Nilai DO merupakan batas minimum. 

Arti (-) di atas menyatakan bahwa untuk kelas termaksud, parameter tersebut tidak dipersyaratkan. 

Tanda ≤ adalah lebih kecil atau sama dengan 

Tanda < adalah lebih kecil 
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Lampiran 5 

Cara uji kekeruhan menggunakan metode uji SNI 06-6989.25-2005 
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Lampiran 6 

Cara uji oksigen terlarut (Dissolved Oxygen/ DO) menggunakan metode uji SNI 

06-6989.14-2004 
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Lampiran 7 

Cara uji kebutuhan oksigen biokimia (Biochemical Oxygen Demand/ BOD) 

menggunakan metode uji SNI 06-6989.57-2008 
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Lampiran 8 

Gambar lokasi pengambilan sampel air 

 

    
Gambar 3. Lokasi pengambilan sampel di stasiun 1 

        
Gambar 4. Pengambilan sampel air di stasiun 2 

 

    
Gambar 5. Pengambilan sampel air di stasiun 3 
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Lampiran 9 

Gambar Hasil uji MPN dan purifikasi 

 
Gambar 6. Uji penduga sebelum inokulasi (kanan) dan hasil positif lebih keruh dan 

timbul gas (kiri) 

 
Gambar 7. Uji penegasan yang menunjukkan hasil negatif (tengah) 

       

Gambar 8. Uji pelengkap dengan metode pour plate 
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Gambar 9. Purifikasi isolat A   Gambar 10. Purifikasi isolat B 

 

     
Gambar 11. Purifikasi isolat C  Gambar 12. Purifikasi isolat D 

 

 
Gambar 13. Purifikasi isolat E 
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Lampiran 10 

Hasil pewarnaan gram dengan perbesaran 100x100 

             
Gambar 14. Hasil pewarnaan gram pada  Gambar 15. Hasil pewarnaan gram 

pada isolat A   pada isolat B 

 

             
Gambar 16. Hasil pewarnaan gram   Gambar 17. Hasil pewarnaan gram pada 

pada isolat C     pada isolat D 

 

 
Gambar 18. Hasil pewarnaan gram pada isolat E 
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Lampiran 11 

Hasil uji identifikasi biokimia 

 
Gambar 19. Hasil Positif Uji Indol, Sulfur, dan Motilitas 

 
Gambar 20. Hasil Positif Uji Voges Proskauer 

 

 
Gambar 21. Hasil Positif Uji Methyl Red 
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Gambar 22. Hasil Uji Sitrat Negatif (Kiri) dan Positif (Kanan) 

 

 
Gambar 23. Hasil Uji Hidrolisis Urea Positif (Kiri) dan Negatif (Kanan) 
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Lampiran 12 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian 

 
Gambar 24. Botol kaca gelap steril untuk penyimpanan sampel air 

 
Gambar 25. LAF untuk inokulasi 

 
Gambar 26. Stirer (Idealife Cimarec) untuk menghomogenkan medium 
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Gambar 17. Timbangan digital (Explorer Pro Model EP 213) 

 

 
Gambar 28. Inkubator (Thermo Electron Corporation Heraeus) untuk Inkubasi 

Bakteri 
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Lampiran 13 

Analisis data dengan Correlate bivariate  

a. Hasil uji korelasi antara parameter fisika dan kimia dengan nilai MPN 

Tabel 11. Hasil Correlate antara parameter fisika dan kimia dengan keanekaragaman spesies bakteri coliform dengan nilai p< 0,05 

  Kecepatan Arus pH Suhu Kedalaman Kekeruhan BOD DO MPN 

KecepatanArus Pearson Correlation 1 .355 -.536
*
 -.227 -.120 .107 -.450 -.839

**
 

Sig. (2-tailed)  .149 .022 .365 .636 .672 .061 .000 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 

pH Pearson Correlation .355 1 -.122 .219 .262 .059 -.285 -.330 

Sig. (2-tailed) .149  .630 .382 .293 .818 .252 .181 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 

Suhu Pearson Correlation -.536
*
 -.122 1 .416 -.163 -.716

**
 .721

**
 .472

*
 

Sig. (2-tailed) .022 .630  .086 .518 .001 .001 .048 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 

Kedalaman Pearson Correlation -.227 .219 .416 1 -.215 -.309 .413 .221 

Sig. (2-tailed) .365 .382 .086  .393 .213 .089 .379 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 

Kekeruhan Pearson Correlation -.120 .262 -.163 -.215 1 .500
*
 -.106 .263 

Sig. (2-tailed) .636 .293 .518 .393  .035 .674 .292 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 
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Tabel 11. (Lanjutan) 

  Kecepatan Arus pH Suhu Kedalaman Kekeruhan BOD DO MPN 

BOD Pearson Correlation .107 .059 -.716
**

 -.309 .500
*
 1 -.554

*
 .154 

Sig. (2-tailed) .672 .818 .001 .213 .035  .017 .542 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 

DO Pearson Correlation -.450 -.285 .721
**

 .413 -.106 -.554
*
 1 .396 

Sig. (2-tailed) .061 .252 .001 .089 .674 .017  .104 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 

MPN Pearson Correlation -.839
**

 -.330 .472
*
 .221 .263 .154 .396 1 

Sig. (2-tailed) .000 .181 .048 .379 .292 .542 .104  

N 18 18 18 18 18 18 18 18 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).       

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).       

 

b. Hasil uji korelasi antara parameter fisika dan kimia dengan keanekaragaman spesies bakteri coliform 

Tabel 12. Hasil Correlate antara parameter fisika dan kimia dengan nilai MPN dengan nilai p < 0,05 

  Kecepatan Arus pH Suhu Kedalaman Kekeruhan BOD DO Spesies 

KecepatanArus Pearson Correlation 1 .355 -.536
*
 -.227 -.120 .107 -.450 -.137 

Sig. (2-tailed)  .149 .022 .365 .636 .672 .061 .587 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 

pH Pearson Correlation .355 1 -.122 .219 .262 .059 -.285 -.375 

Sig. (2-tailed) .149  .630 .382 .293 .818 .252 .125 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 
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Tabel 12. (Lanjutan) 

  Kecepatan Arus pH Suhu Kedalaman Kekeruhan BOD DO Spesies 

Suhu Pearson Correlation -.536
*
 -.122 1 .416 -.163 -.716

**
 .721

**
 -.278 

Sig. (2-tailed) .022 .630  .086 .518 .001 .001 .264 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 

Kedalaman Pearson Correlation -.227 .219 .416 1 -.215 -.309 .413 -.242 

Sig. (2-tailed) .365 .382 .086  .393 .213 .089 .334 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 

Kekeruhan Pearson Correlation -.120 .262 -.163 -.215 1 .500
*
 -.106 .205 

Sig. (2-tailed) .636 .293 .518 .393  .035 .674 .415 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 

BOD Pearson Correlation .107 .059 -.716
**

 -.309 .500
*
 1 -.554

*
 .503

*
 

Sig. (2-tailed) .672 .818 .001 .213 .035  .017 .033 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 

DO Pearson Correlation -.450 -.285 .721
**

 .413 -.106 -.554
*
 1 -.058 

Sig. (2-tailed) .061 .252 .001 .089 .674 .017  .820 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 

Spesies Pearson Correlation -.137 -.375 -.278 -.242 .205 .503
*
 -.058 1 

Sig. (2-tailed) .587 .125 .264 .334 .415 .033 .820  

N 18 18 18 18 18 18 18 18 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).       

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).       
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Lampiran 14 

Hasil analisis percobaan 

 
Gambar 28. Hasil analisis uji kekeruhan 
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Gambar 29. Hasil analisis uji BOD 
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Gambar 30. Hasil analisis uji DO 
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